BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitianserat daun pandan duri dengan perlakuan perendaman
air laut selama 1 minggu, 2 minggu, 3 minggu dan 4 minggu, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perlakuan perendaman air laut dapat meningkatkan sifat mekanis kekuatan
tarik, tetapi lama waktu perendaman kekuatan tarik akan mengalami
penurunan. Hasil dari pengujian tarik serat tunggal daun pandan duri tanpa
perlakuan perendaman air laut-memiliki nilai kekuatan tarik 13,39 Mpa, dan
kekuatan tarik tertinggi terjadi pada perlakuan perendaman 2 minggu yaitu
sebesar 28,65 Mpa, sedangkan pada waktu perendaman 3 dan 4 minggu
kekuatan tariknya menurun menjadi 24,43 MPa hingga 18,96 MPa, hal
tersebut disebabkan terjadinya penyerapan air laut kedalam serat, sehingga
diameter serat mengalami penambahan yang signifikan. Pada analisa struktur
mikro terjadi perubahan Kararteristik permukaan serat antara serat tanpa
perlakuan perendaman dengan perlakuan perendaman air laut, mulai dari
warna serat yang berubah hingga terlihat celah antara sub seratnya.

2. Serat daun pandan duri mempunyai kompatibilitas yang sangat bagus dengan
resin polyester, karena hasil dari pengujian Putl-Out dan kerapatan serat dan
matrik, serat yang direndaman air laut selama 2 minggu mempunyai nilai
tegangan geser 1,33 Mpa, dikarenakan pada serat perendaman 2 minggu
memiliki ikatan yang bagus antara serat dan resin, seperti hasil foto mikro
kerapatan serat perendaman air laut 2 minggu yang menunjukan adanya resin
yang masuk ke serat tersebut karena hilangnya kulit serat yang ada pada
permukaan serat tersebut dan pada batas serat tampak tidak rata.

V.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang serat daun pandan duri sebagai
bahan penguat komposit, seperti uji komposisi kimia sebelum dan setelah

diberi perlakuan.
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2. Perlu dikembangkan mengenai penelitian serat daun pandan duri dengan
variasi kadar kosentrasi NaCl atau air garam, untuk mengetahui efesiensi

waktu perendaman antara menggunakan air laut dengan NacCl.
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LAMPIRAN

A. Perhitungan Uji Tarik Serat Tunggal (Single Tensile Strength)

Setelah dilakukan pengujian tarik serat tunggal dan foto mikro pada
masing-masing perlakuan maka diperoleh data mengenai beban maksimal serat,
luas penampang serat dan diameter serat disajikan pada tabel berikut ini,

Waktu
No Perendaman D (mm) A (mm2) F(N)
(minggu)
1 0 minggu 0,53 0,22 2,80
0,77 0,47 3,21
0,45 0,16 3,33
0,48 0,18 2,91
0,54 0,23 3,92
2 1 minggu 0,58 0,26 3,14
0,59 0,27 3,87
0,45 0,16 2,41
0,48 0,18 3,63
0,44 0,15 2,59
3 2 minggu 0'ed 0,09 3,35
0,48 0,18 3,43
0,40 0,12 3,36
0,38 0,11 3,63
0,39 0,12 3,78
4 3 minggu 0,48 0,18 5,70
0,59 0,27 10,95
0,65 0,34 12,41
0,70 0,38 5,22
0,80 0,50 11,01
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Waktu
No Perendaman D (mm) A (mm?) F (N)
(minggu)

5 4 minggu 0,69 0,38 5,70
0,86 0,58 10,95

0,78 0,48 12,41

0,88 0,60 5,22

0,74 0,43 11,01
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Kemudian dilakukan perhitungan tegangan tarik serat tunggal dengan

rumus I1.1. Pada serat tanpa perendaman maka diperoleh diameter serat rata-rata

0,55mm, beban maksimal rata-rata serat 3,24 N, dan luas penampang rata-rata

0,24 mm
_F
Ao
_ 3,24
G | m—
0,24

o = 13,39 N/mmn?,

Dengan menggunakan rumus yang sama sehingga diperoleh data tegangan

tarik serat yang disajikan pada tabel bertkut ini;

Waktu
No Perendaman | D (mm) | A (mm2) F (N) o (MPa)
(minggu)
1 0 minggu 0,53 0,22 2,80 12,75
0,77 0,47 3,21 6,86
0,45 0,16 3,33 21,29
0,48 0,18 2,91 15,87
0,54 0,23 3,92 16,93
Rata-rata 0,55 0,24 3,24 13,39
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Waktu

No Perendaman D (mm) | A(mm? | F(N) °
(minggu) re)
2 1 minggu 0,58 0,26 3,14 11,95
0,59 0,27 3,87 14,20
0,45 0,16 241 14,88
0,48 0,18 3,63 20,18
0,44 0,15 2,59 17,31
Rata-rata 0,42 0,14 3,13 22,57
3 2 minggu 0,33 0,09 3,35 39,42
0,48 0,18 3,43 19,25
0,40 0,12 3,36 27,27
0,38 0,11 3,63 31,71
0,39 0,12 3,78 31,37
Rata-rata 0,40 0,12 3,51 28,65
4 3 minggu 0,48 0,18 5,70 31,74
[0 0,27 10,95 40,17
0,65 0,34 12,41 36,91
0,70 0,38 5,22 13,62
0,80 0,50 11,01 22,12
Rata-rata 0,64 0,32 7,94 24,4
5 4 minggu 0,69 0,38 5,70 14,31
0,86 0,58 10,95 9,96
0,78 0,48 12,41 31,83
0,88 0,60 5,22 28,49
0,74 0,43 11,01 41,72
Rata-rata 0.79 0,49 9,29 18,96
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B. Perhitungan Regangan Serat

Dari pengujian tarik serat tunggal diperoleh nilai pertambahan panjang
(AL) nilai regangan dapat dihitung dengan rumus I11.2. Pada perlakuan
perendaman 1 minggu diperoleh nilai pertambahan panjang (AL) 0,90 mm,

dengan panjang mula-mula serat 25 mm, jika dimasukkan rumus sebagai berikut,

e = 2L 100%
Lo

__090
E = EX 100%
e = 3,58%

Dengan menggunakan rumus yang sama sehingga diperoleh data tegangan

regangan yang disajikan pada tabel berikut ini,

Waktu B o
No Pere_ndaman (mm) (mm) € (%)
(minggu) AL(mm)

1 0 minggu 25 25,59 0,59 2,36
2% 25,64 0,64 2,56

25 25,82 0,82 3,28

25 2555 0,55 2,20

25 25,76 0,76 3,04

Rata —rata 25 25,67 0,67 2,69

2 1 minggu 25 26,04 1,04 4,16
25 25,82 0,82 3,28

25 25,90 0,90 3,60

25 25,93 0,93 3,72

25 25,79 0,79 3,16

Rata —rata 25 25,90 0,90 3,58




Waktu
No Perendaman | , =° LU | AL(mm) | & (%)
(minggu) (mm) (mm)

3 2 minggu 25 25,99 0,99 6,52
25 26,00 1,00 6,60

25 26,27 1,27 1,00

25 25,93 0,93 6,96

25 25,85 0,85 2,60

Rata —rata 25 26,01 1,01 4,74

4 3 minggu 25 26,63 1,63 6,52
25 26,65 1,65 6,60

25 25,25 0,25 1,00

25 26,74 1,74 6,96

25 25,65 0,65 2,60

Rata —rata 25 26,184 1,18 474

5 4 minggu 25 26,60 1,60 6,40
25 26,58 1,58 6,32

25 25,45 0,45 1,80

25 26,65 1,65 6,60

3 25,85 0,85 3,40

Rata-rata 25 26,23 1,23 4,90

C. Pengujian Single Fiber Pull Out

Dari pengujian Single Fiber Pull Out diperoleh data sebagai berikut,

Waktu perendaman le D
No (minggu) (mm) | (mm) | F(N)
1 0,57 1,62
1 0,53 1,95
1 0,52 1,91
1 0 1 0,58 1,92
1 0,54 1,89
Rata-rata 1 0,55 1,86




1 0,77 2,80

1 0,73 2,55

1 0,73 | 2,63

2 1 1 0,77 2,80

1 0,73 2,21

Rata-rata ! 0.75 2,60

1 0,73 2,92

1 0,64 | 283

1 058 | 2,87

3 5 1 0,60 2,74

q 0,80 | 2,36

Rata-rata E 67 2,75

ik 0,98 3,14

1 093 | 520

i 0,93 | 4,07

4 3 1 49 4,61

1 1,09 2,11

Rata-rata > 0.22 275
Waktu perendaman le D

No (minggu) (mm)" | (mm) | F(N)

1 1,00 5,10

1 1,07 4,25

1 1,09 | 3,58

5 4 1 1,16 3,89

1 1,19 2,31

Rata-rata ! 110 ] 383
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Pengujian pull out yang dilakukan untuk mengetahui tegangan geser serat

daun pandan duri dengan matrik resin polyester. Dengan memasukkan data pada

tabel diatas maka menggunakan persamaan rumus 4.



7i

7i=

=T dle

1,86

3,14.0,55.1

7i= 1,09 N/mm?
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Dengan menggunakan rumus yang sama sehingga diperoleh data terhadap

tegangan geser interfacial serat yang disajikan pada tabel berikut ini,

No Waktéjmr;ﬁ;e;ljj)aman L (mm) (mDm) E (N) (N/rTnimZ)
1 0,57 1,62 0,90
1 8,53 1,95 1,17
1 0 1 0,52 1,91 1,17
. 0,58 1,92 1,06
1 0,54 1,89 1,12
Rata-rata 1 085 1,86 1,09
3 el 2,80 1,16
1 0,73 2,55 1,12
5 1 i 0,73 2,63 1,15
1 0,77 2,80 1,15
1 0,73 2,21 0,96
Rata-rata 1 0,75 2,60 1,11
1 0,73 2,92 1,27
1 0,64 2,83 1,42
3 5 1 0,58 2,87 1,58
1 0,60 2,74 1,46
1 0,80 2,36 0,94
Rata-rata 1 0,67 2,75 1,33
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Waktu perendaman L D i
No (minggu) (mm) | (mm) F(N) | (N/mm?)
1 0,98 3,14 1,03
1 0,93 5,20 1,78
4 3 1 0,93 4,07 1,40
1 1,19 4,61 1,23
1 1,09 2,11 0,62
Rata-rata 1 0,22 2,75 1,21
1 1,00 5,10 1,63
1 1,07 4,25 1,26
5 4 1 1,09 3,58 1,04
4 1,16 3,89 1,07
il d,19 2,31 0,62
Rata-rata ]: 1,10 3,83 1,12




